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Abstrak: Hasil penelitian terdahulu mengenai kontribusi motivasi berprestasi terhadap self-
regulated learning (SRL) menunjukkan hasil yang signifikan, namun belum ada penelitian
yang menguji pengaruhnya pada kondisi saat ini di mana media sosial memiliki pengaruh
terhadap keseluruhan kehidupan siswa termasuk pada mereka belajar secara mandiri di
rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi berprestasi para siswa
mempengaruhi SRLnya, terutama saat mercka melakukan kegiatan belajar di rumah.
Penelitian ini menggunakan metode korelasional yang berusaha untuk memprediksi apakah
SRL seorang siswa dapat ditinjau dari motivasi berprestasinya. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi sederhana satu jalur untuk melihat pengaruh motivasi berprestasi terhadap
SRL para siswanya. Sampel penelitian ini adalah para siswa SMA dari enam provinsi di
pulau jawa dengan teknik convenience sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi berpresasi mempengaruhi SRL para siswa. Analisis regresi satu jalur menunjukkan
skor p-value 0,00 (0,00 <0,05) dengan koefisien regresi 0.445 yang menunjukkan adanya
pengaruh dari motivasi berprestasi terhadap SRL siswa. Koefisien korelasi antara motivasi
berprestasi dengan SRL yaitu sebesar 0,667 yang menunjukkan adanya hubungan kuat yang
positif antar dua variabel yang diteliti sehingga dapat disimpulkan bahwa teori klasik
mengenai pengaruh motivasi berprestasi terhadap SRL masih relevan di era distrupsi media
sosial saat ini.

Kata kunci: Motivasi berprestasi; kebiasaan belajar siswa; self-regulated learning

PENDAHULUAN

Sosial media mengalami peningkatan jumlah pengguna yang eksponensial pada beberapa tahun terakhir
utamanya dari kalangan remaja. Peningkatan ini membuat para siswa di sekolah menengah atas yang
juga merupakan remaja tidak dapat dipisahkan dari kehidupan bersosial media (Hidayat et al., 2023).
Kecanggihan sosial media juga berpengaruh ke lingkungan pendidikan yang mana para siswa
memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi terkait materi pelajaran dan mengisi waktu
luangnya (Di & Gu 2024). Di satu sisi, media sosial membuka akses terhadap berbagai sumber belajar,
jejaring, dan pembelajaran kolaboratif, namun penggunaan yang berlebihan sering kali menyebabkan
gangguan konsentrasi, menurunnya rentang perhatian, serta lemahnya pengelolaan waktu.

Paparan sosial media menjadi tantangan tersendiri karena penggunaan yang berlebihan dapat
mendorong kebiasaan konsumsi informasi yang dangkal yang menghambat pengembangan
keterampilan analisis kritis dan refleksi yang penting untuk pembelajaran mendalam (Xu et al., 2025).
Studi mengenai regulasi diri pengguna media sosial menemukan bahwa kemampuan siswa untuk
mengatur perilaku penggunaan media sosial berkaitan dengan motivasi berprestasi, dimana regulasi diri
yang baik berkorelasi positif dengan motivasi akademik siswa (Mikarnad et al., 2021). Di sisi lain,
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penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat mengalihkan fokus belajar dan berpotensi
mengurangi frekuensi belajar para siswa di rumah yang harus mereka lakukan secara mandiri.

Penelitian terdahulu menunjukkan intensitas tinggi dalam penggunaan sosial media dan kurangnya
strategi pembelajaran yang efektif merupakan penentu signifikan dari pembelajaran mandiri, yang
secara langsung berdampak pada kinerja belajarnya (Iyiola et al., 2021). Lebih lanjut, mekanisme di
mana penggunaan media sosial memengaruhi motivasi berprestasi dan keterlibatan pembelajar
dimediasi oleh penerapan strategi belajar mandiri, seperti penetapan tujuan dan pemantauan diri, yang
memberdayakan pembelajar untuk mengendalikan interaksi mereka dengan teknologi digital (Di & Gu
2024).

Sebelum media sosial menjadi bagian dominan dalam kehidupan belajar siswa, motivasi berprestasi
telah lama diposisikan sebagai prediktor penting dalam pembentukan SRL. Zimmerman (2002)
menegaskan bahwa SRL merupakan proses aktif di mana siswa secara sadar menetapkan tujuan,
memantau kemajuan, serta mengevaluasi hasil belajar, yang seluruhnya sangat dipengaruhi oleh faktor
motivasi internal. SRL mampu mengarahkan pikiran (metakognisi), perasaan (motivasi), serta perilaku
(behavior) seorang siswa untuk mencapai tujuan akademik yang diinginkan walaupun tanpa diawasi
oleh guru atau orang tua (Broadbent & de Barba, 2023). SRL merupakan suatu proses pengelolaan yang
berasal dari cara berfikir dan berperilaku individu untuk dapat mencapai tujuan dari proses belajar
(Billman, 2024).

Menurut Ramadhani et al (2024), SRL merupakan kapasitas esensial yang perlu dimiliki individu,
khususnya siswa dalam menjalani proses belajar pada berbagai konteks dan tuntutan aktivitas
akademik. SRL merefleksikan pemahaman bahwa pencapaian keberhasilan belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal berupa kemampuan atau potensi individu maupun faktor eksternal
lingkungan belajar, tetapi juga oleh kemampuan metakognitif dan motivasional individu dalam
menginisiasi, mengarahkan, dan mengevaluasi strategi belajar secara mandiri. Siswa diposisikan
sebagai agen aktif yang memiliki kesadaran reflektif terhadap potensi yang dimilikinya dan mampu
mengorkestrasi pemanfaatan potensi tersebut secara strategis untuk mencapai tujuan belajar yang telah
dirumuskan.

Para peneliti sejak dahulu meyakini bahwa motivasi berprestasi berperan sebagai penggerak utama yang
mendorong individu untuk mengaktifkan strategi regulasi diri, seperti perencanaan belajar,
pengendalian usaha, dan refleksi diri (Wolters & Pintrich 2001). Berbagai penelitian empiris sebelum
era media sosial menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung memiliki
kemampuan SRL yang lebih baik karena mereka lebih konsisten dalam mengelola waktu,
mempertahankan fokus, serta bertanggung jawab terhadap tujuan akademiknya.

Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks pembelajaran yang relatif belum dipenuhi
oleh distraksi digital, motivasi berprestasi menempati posisi sentral sebagai dasar psikologis yang
memengaruhi perkembangan SRL siswa. Motivasi berprestasi dipahami sebagai konstruksi yang
mencakup dorongan internal dan eksternal yang menginisiasi serta mengarahkan perilaku belajar, yang
tercermin dalam orientasi terhadap keberhasilan, kebutuhan untuk terlibat dalam aktivitas belajar,
harapan dan tujuan masa depan, apresiasi terhadap capaian belajar, ketertarikan pada aktivitas
pembelajaran, serta kondisi lingkungan belajar yang mendukung. Kerangka ini membuat motivasi
berprestasi menjadi elemen kunci yang menjelaskan bagaimana siswa secara aktif mengelola proses
belajarnya untuk mencapai tujuan akademik yang telah ditetapkan (Vo et al., 2024).
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Teori belajar sosial memandang siswa sebagai seorang agen perubahan yang dapat mempengaruhi
kejadian atau peristiwa dengan aksi-aksinya (Abdullah, 2019). Paradigma behaviorisme menjelaskan
serta meramalkan perilaku individu, namun dalam prinsip tersebut juga harus memperhatikan suatu
fenomena penting, yaitu bahwa manusia mempunyai kemampuan berpikir dan mengatur tingkah
lakunya sendiri. Pendapat itu menjelaskan individu dapat berperan aktif dalam mengatur tingkah
lakunya sendiri karena setiap individu mempunyai kapasitas untuk mengarahkan diri sendiri melalui
kontrol terhadap proses berpikir, motivasi serta tindakan diri sendiri (Myrick & Yang, 2022).

Dalam konteks pembelajaran, kemampuan siswa untuk mengatur proses belajarnya secara mandiri atau
SRL utamanya saat mereka berada di rumah menjadi semakin krusial. Penelitian-penelitian sebelum
maraknya media sosial menunjukkan bahwa faktor internal, khususnya motivasi berprestasi memiliki
peran penting dalam mendorong munculnya perilaku regulasi diri dalam belajar (Eom 2015; Shell et al.
2013; Wolters & Pintrich 2001). Namun, pada era media sosial saat ini, hubungan antara motivasi
berprestasi dan SRL perlu dikaji kembali dalam konteks lingkungan belajar yang sarat dengan distraksi
media sosial. Distraksi media sosial yang tinggi berpotensi melemahkan pengendalian diri dan
konsentrasi belajar, sehingga motivasi berprestasi yang dimiliki siswa belum tentu teraktualisasi secara
optimal dalam perilaku belajar mandiri. Oleh karena itu, penting untuk menelaah apakah motivasi
berprestasi siswa masih berkontribusi secara signifikan terhadap SRL-nya pada kondisi pembelajaran
masa kini.

Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji sejauh mana motivasi berprestasi siswa tetap berperan dalam
mendorong SRL pada situasi pembelajaran kontemporer yang ditandai oleh tingginya paparan media
sosial. Dalam konteks tersebut, studi ini menawarkan kontribusi teoretis dengan meninjau kembali
validitas model klasik motivasi-SRL dalam ekologi belajar yang telah mengalami pergeseran
signifikan. Penelitian ini memperkaya kajian motivasi dan SRL pada era media sosial, motivasi
berprestasi tidak hanya berkontribusi pada proses perencanaan, pemantauan, dan evaluasi belajar, tetapi
juga berfungsi sebagai mekanisme pengendalian diri dalam menghadapi distraksi non-akademik yang
bersifat kontinu. Perspektif ini memperluas pemahaman teoretis bahwa kekuatan motivasi berprestasi
dalam memprediksi SRL dapat dipandang sebagai cerminan kapasitas resiliensi regulasi diri siswa di
lingkungan belajar yang kaya teknologi (Broadbent & Poon 2015; Wong et al. 2026).

Kerangka penelitian yang dilakukan melatakkan media sosial sebagai kondisi latar yang membentuk
keseluruhan pengalaman belajar siswa, tidak diperlakukan sebagai konstruk yang diukur secara
langsung. Hal ini memungkinkan analisis tetap berfokus pada relasi motivasi berprestasi dan SRL,
sembari mengakui bahwa relasi tersebut berlangsung dalam lanskap belajar yang telah mengalami
transformasi struktural akibat penetrasi media sosial yang luas dan berkelanjutan. Penempatan media
sosial sebagai kondisi kontekstual, penelitian ini memberikan ruang untuk mengevaluasi ketahanan
model klasik motivasi—-SRL dalam menghadapi realitas distraksi digital yang semakin kompleks.

METODE

Metode kuantitatif dengan rancangan korelasional digunakan pada penelitian ini untuk menguji
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Balkin & Kleist 2025). Tujuan penelitian ini adalah
menguji pengaruh motivasi berprestasi terhadap SRL para siswa SMA. Terdapat dua variabel yang
digunakan pada penelitian yaitu motivasi berprestasi variabel prediktor dan SRL sebagai variabel
outcome.
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Populasi pada penelitian ini adalah siswa sekolah menengah atas dari enam provinsi di pulau jawa yang
menjadi pengguna aktif dan pasif dalam sosial media. Teknik sampling yang digunakan adalah
convenience sampling, siswa yang mengisi skala penelitian dengan sukarela dan lengkap menjadi
sampel penelitian ini. Teknik sampling convenience sampling dipilih dipilih berdasarkan kemudahan
akses sampel yang dapat dijangkau oleh peneliti, namun keterbatasannya, hasil penelitiannya hanya
dapat digeneralisasikan ke tempat sampel diambil di enam provinsi di indonesia saja (Andrade, 2021).
Total sampel dalam penelitian ini adalah 1688 siswa yang mengisi secara lengkap skala penelitian.

Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan skala motivasi berprestasi yang terdiri dari 11
item dengan skor reliabilitas 0,824 dan skala self-regulated learning yang terdiri dari 16 item dengan
koefisien reliabitilas skala sebesar 0,905. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan google
form pada bulan September 2025. Data yang terkumpul dianalisis dengan regresi satu jalur dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi terhadap SRL para siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengumpulan data yang telah dilakukan, diketahui tingkat motivasi berprestasi dan SRL para siswa
yang menjadi sampel penelitian seperti pada Tabel 1 dan sebaran datanya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Variabel Rata-Rata Standar Deviasi
Motivasi Berprestasi 33,05 5,16
SRL 42,89 8,55

Tabel 2. Sebaran Data Per Kategori
Sebaran Data Per Kategori (%)

Variabel AP
Rendah Sedang Tinggi

Motivasi Berprestasi 12,22 70,55 17,18
SRL 18,42 66,52 15,04

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata skor motivasi berprestasi siswa berapa di angka 33,05 dengan
standar deviasi 5,16. Sedangkan variabel SRL skor rata-ratanya 42,89 dengan standar deviasi 8,55.
Tabel 2 menunjukkan mayoritas siswa berada pada kategori sedang baik pada variabel motivasi
berprestasi maupun SRL. Pada variabel motivasi berprestasi, sebanyak 70,55% siswa berada pada
kategori sedang, 17,18% berada pada kategori tinggi, dan 12,22% berada pada kategori rendah. Pola ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki dorongan untuk berprestasi, meskipun belum
sepenuhnya optimal pada tingkat tinggi. Sementara itu, pada variabel SRL, sebanyak 66,52% siswa
berada pada kategori sedang, 15,04% pada kategori tinggi, dan 18,42% pada kategori rendah. Temuan
ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri masih
didominasi oleh tingkat sedang, dengan proporsi siswa berkategori rendah yang relatif lebih besar
dibandingkan motivasi berprestasi.

Penelitian dilanjutkan dengan melakukan uji asumsi sebelum dilakukan uji regresi untuk mengetahui
pengaruh motivasi berprestasi terhadap SRL. Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov—
Smirnov dengan tujuan untuk mengetahui apakah data penelitian mengikuti distribusi normal. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,123 (0,123>0,05). Mengacu pada
kriteria pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov—Smirnov, dapat disimpulkan bahwa data Self-
Regulated Learning (SRL) berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas sebagai salah
satu prasyarat dalam analisis regresi telah terpenuhi.
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Uji asumsi selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan menggunakan uji Glejser.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan varians residual antar
pengamatan dalam model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh nilai
signifikansi berada di atas 0,05. Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan, kondisi tersebut
mengindikasikan tidak ditemukannya gejala heteroskedastisitas, karena baik variabel motivasi
berprestasi maupun SRL memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, asumsi
heteroskedastisitas dalam model regresi dinyatakan terpenuhi.

Selanjutnya, dilakukan uji linieritas untuk menguji apakah hubungan antara variabel motivasi
berprestasi dan SRL bersifat linier secara signifikan. Uji ini ditinjau melalui nilai F-linearity, yang
menunjukkan sejauh mana variabel dependen dapat diprediksi secara linier oleh variabel independen.
Suatu hubungan dinyatakan linier apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kolom F-linearity sebesar 0,000 (0,000 < 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara
motivasi berprestasi dan SRL. Dengan demikian, asumsi linieritas dalam model regresi telah terpenuhi.
Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian asumsi klasik tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh
persyaratan yang diperlukan untuk melakukan analisis regresi telah terpenuhi, sehingga analisis regresi
dapat dilanjutkan.

Hasil penghitungan uji korelasi dan regresi yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan hasil hitung
koefisien korelasi sebesar 0,667 dengan p-value 0,00 (0,00<0,05) maka dapat diambil kesimpulan
bahwa ada korelasi kuat antara motivasi berprestasi dengan SRL. Nilai tersebut mengindikasikan
adanya hubungan positif, dimana semakin tinggi motivasi berprestasi siswa, semakin baik kemampuan
pengaturan diri dalam belajarnya.

Tabel 3. Korelasi Motivasi Berprestasi dan SRL

Variabel Koefisien Korelasi P Value
Motivasi Berprestasi dan .
SRL 0,667 0,00

Tabel 4. Model Summary Motivasi Berprestasi terhadap SRL

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change dfl df2  Sig. F Change
1 0,667 0,445 0,444 6,37449 0,445 1349,40 1 1686 0,000
a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi

Tabel 4 menunjukkan bagaimana pengaruh langsung antara motivasi berprestasi terhadap SRL. Nilai R
Square sebesar 0,445 menunjukkan bahwa motivasi berprestasi mampu menjelaskan sebesar 44,5%
variasi SRL siswa, sedangkan sisanya sebesar 55,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,444 menegaskan bahwa model regresi yang digunakan
memiliki tingkat ketepatan yang baik dan relatif stabil dalam menjelaskan kontribusi variabel motivasi
berprestasi terhadap SRL. Selain itu, hasil uji /' Change menunjukkan nilai /"= 1349,40 dengan tingkat
signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang berarti model regresi secara keseluruhan signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa motivasi berprestasi merupakan prediktor yang signifikan terhadap SRL siswa,
sehingga peningkatan motivasi berprestasi berkontribusi secara nyata terhadap penguatan kemampuan
pengaturan diri dalam belajar.
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Hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dan SRL menunjukkan bahwa kedua konstruk
tersebut saling berinteraksi dalam proses belajar siswa. Siswa yang mampu mengelola pembelajarannya
secara mandiri tidak hanya ditentukan oleh penguasaan strategi kognitif dan metakognitif, tetapi juga
oleh alasan mengapa mereka belajar serta sumber motivasi yang menopang keterlibatan belajarnya.
Ketika siswa memiliki motivasi berprestasi yang kuat, para siswa memiliki kecenderungan untuk
mengalokasikan waktu, usaha, dan perhatian secara konsisten serta lebih efektif dalam menerapkan
strategi SRL yang relevan (Chang et al., 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi
berprestasi berfungsi sebagai penggerak yang mengaktifkan proses regulasi diri, bukan sekadar faktor
pendamping dalam pembelajaran, hal ini senada dengan temuan penelitian yang menunjukkan koefisien
pengaruh dalam kategori moderat.

Bukti empiris lain juga menegaskan bahwa motivasi berprestasi merupakan faktor yang berkaitan
dengan kemampuan belajar siswa, termasuk dalam konteks pembelajaran di era media sosial.
Hindradjat et al. (2022) menemukan bahwa motivasi berprestasi berhubungan positif dan signifikan
dengan SRL serta perilaku belajar siswa secara keseluruhan. Siswa dengan dorongan berprestasi yang
tinggi cenderung lebih terampil dalam merencanakan strategi belajar, memantau kemajuan, dan
menyesuaikan pendekatan belajar secara mandiri. Motivasi berprestasi berperan sebagai mekanisme
pengarah yang membantu siswa menyaring distraksi digital dan mengelola tuntutan belajar yang
semakin kompleks di lingkungan media sosial.

Selanjutnya, (Chiu 2021) menekankan bahwa motivasi berprestasi siswa menjadi faktor yang
mendorong siswa untuk terlibat aktif dan mengembangkan keterampilan belajar secara mandiri atau
SRL yang efektif. Pandangan ini sejalan dengan Moghadari-Koosha et al. (2020) yang menyatakan
bahwa motivasi berprestasi merupakan faktor internal yang mendorong pembelajaran mandiri.
Pandangan kedua peneliti di astas menguatkan argumen bahwa penguatan SRL tidak dapat dilepaskan
dari munculnya motivasi berprestasi siswa, terutama pada siswa yang sangat akrab dengan media sosial,
yang acap kali menjadi distraktor kegiatan belajar mandiri siswa di rumah.

Korelasi positif yang kuat antara motivasi berprestasi dan SRL dalam penelitian ini mendukung teori
yang telah mapan bahwa motivasi berprestasi merupakan salah satu prediktor penting bagi SRL. Siswa
yang memiliki keinginan kuat untuk berprestasi cenderung lebih aktif terlibat dalam proses kognitif dan
metakognitif yang menjadi bagian inti dari SRL (Dede, 2024). Besarnya koefisien pengaruh yang
diperoleh dalam penelitian ini juga konsisten dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi menjelaskan proporsi varians yang signifikan dalam SRL (Kranjec & Bakracevic
2023). Hal ini mempertegas bahwa motivasi berprestasi bukan hanya berkorelasi dengan SRL, tetapi
memiliki peran prediktif yang kuat dalam membentuk kapasitas regulasi diri siswa.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan perspektif teoretis yang memandang motivasi berprestasi
sebagai dasar utama pengembangan SRL. Siswa yang memiliki orientasi intrinsik, nilai tugas yang
tinggi, serta keyakinan terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih aktif dalam memantau dan
mengendalikan proses belajarnya (EIAdI & Alkharusi 2020). Hal ini menguatkan temuan Abun (2021)
bahwa motivasi berprestasi berkaitan erat dengan penggunaan strategi belajar yang bersifat strategis
dan berorientasi tujuan. Kedua penelitian di atas menunjukkan bahwa bahwa motivasi berprestasi tidak
hanya mendorong keterlibatan belajar, tetapi juga menentukan kualitas strategi yang digunakan siswa
dalam mencapai tujuan akademik.
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Implikasi praktis dari temuan penelitian ini bagi layanan bimbingan dan konseling di era media sosial
seperti saat ini yaitu memberikan pengasan bahwa guru BK perlu mengembangkan program yang
berfokus pada penguatan motivasi berprestasi siswa sebagai aspek non kognitif yang membantu
keberhasilan SRL para siswa. Hal ini karena motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan strategi regulasi diri dan keterlibatan belajar (Vicente et al., 2023). Dalam konteks distraksi
era media sosial, layanan BK juga perlu membantu siswa mengelola distraksi digital, membangun
kesadaran tujuan akademik, serta memanfaatkan media sosial secara adaptif sebagai sumber belajar dan
bukan cenderung menjadi hambatan SRL siswa (Purwadi & Saputra, 2023).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi berprestasi terhadap SRL para siswa
di Indonesia meskipun pada saat ini kegiatan SRL siswa seringkali terdistraksi oleh penggunaan media
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu yang mendukung keberhasilan SRL terletak dari dalam
diri individu itu sendiri, meskipun faktor eksternalnya dapat berubah-ubah, misalnya banyaknya tugas
yang diberikan guru atau kesulitan pemahaman materi yang dialami siswa. Hal yang bisa dilakukan
untuk meningkatkan SRL siswa antara lain yang bisa dilakukan antara lain mengembangkan motivasi
instrinsik siswa atau motivasi berprestasinya, agar SRLnya semakin baik di era media sosial seperti saat
ini.
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